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RINGKASAN 

 

Penelitian yang dilakukan ini berupaya untuk mengetahui relasitas antara lakuan 

gerak wayang dengan gending iringan wayang gaya pedalangan Yogyakar ta. 

Setiap gerak wayang di atas kelir selalu diikuti oleh alunan gending iringan 

gamelan, kesesuaian kedua komponen perlu dilakukan studi, yaitu dengan 

bertumpu pada  teori estetika dan etika, sehingga akan memunculkan ciri 

tersendiri daripada gaya pewayangan di luar gaya pedalangan. Untuk memperoleh 

data dengan cara observasi lapangan yaitu menonton, mengamati, dan mencermati 

pergelaran wayang di Sasana Hinggil Dwi Abad di Alun-alun Kidul Kraton 

Ngayogyakarta. Alasan pengambilan data di tempat itu disebabkan kontinuitas 

pelaksanaan pertunjukan yang menampilkan para dalang tradisi pedalangan 

Yogyakarta. Metode yang dipergunakan analisis adalah deskriptif analisis dan 

menekankan pada objek material. Hasil luaran yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah ditemukannya konsep estetik pewayangan pedalangan, sehingga mampu 

menjadi pembeda dengan gaya yang lain, dengan demikian sekaligus akan 

menjadi cara untuk pengembangan teori dan praksis seni pedalangan. Tidak 

menutup kemungkinan diikutkan dalam seminar nasional dan jurnal.  
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PRAKATA 

 

 

              Puji syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas ridlo-Nya, 

penelitian yang dilakukan dengan judul Relasitas Estetik Iringan Pergelaran  

Wayang Gaya Pedalangan Yogyakarta,  dapat berjalan sesuai rencana target yang 

dicapai. Penelitian ini berusaha mengkaji relasi antara lakuan gerak wayang 

dengan iringan pergelaran wayang yang hasilnya akan berupa pengembangan teori 

ilmu pedalangan terutama bidang estetika wayang dan sekaligus berguna untuk 

dasar model pembelajaran praktik pergelaran wayang bagi mahasiswa. Bahkan 

dapat dipergunakan oleh umum yang berminat menekuni bidang ilmu pedalangan.  

   Penelitian sepenuhnya adalah atas kesempatan dan kepercayaan yang 

telah diberikan oleh Lembaga Penelitian ISI Yogyakarta, untuk itulah diucapkan 

banyak terima kasih yang tidak terhingga. Semoga hasil penelitian ini dapat 

digunakan serta bermanfaat sebagai salah satu upaya pengembangan 

penegetahuan bidang ilmu pedalangan. 

 

      Yogyakarta, 24 November 2020 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

                Pergelaran wayang kulit purwa yang ada sekarang ini dikenal oleh masyarakat 

Jawa utamanya kawasan Yogyakarta, telah sejak lama paling tidak abad XVIII hingga 

mencapai puncak kejayaannya pada era pemerintahan raja Sultan Hamengku Buwana VIII. 

Hal itu disampaikan dalam penelitian yang dilakukan oleh R.M. Soedarsono, walaupun 

pijakan penelitian itu berdasarkan perkembangan wayang wong atau wayang orang gaya 

Yogyakarta (1988), Tidak dapat dipungkiri bahwa wayang wong gaya Yogyakarta banyak 

dipengaruhi oleh wayang kulit purwa yang lebih dulu eksis di masyarakat Yogyakarta.     

           Istilah gagrag Ngayogyakarta sesungguhnya merupakan alomorf dari gaya 

Yogyakarta di samping gaya kraton (Kasidi, 2019). Masing-masing gaya memiliki ciri 

sendiri-sendiri, gaya kraton lebih mengacu pada budaya kraton, sedangkan gagrak 

pedalangan sebagaimana dimaksudkan dalam rencana penelitian, sesungguhnya adalah 

gaya di luar kraton yang sering dilakukan oleh para seniman dalang. Kraton sebagai 

orientasi para dalang yang sekaligus juga sebagai abdi dalem kraton, tentu saja dalam 

berkarya banyak dipengaruhi oleh gaya kraron (Umar Kayam, 1999: 35). Namun demikian 

kebebasan berkarya seni yang melekat kepada diri para dalang menyebabkan gaya 

pedalangan lebih mendominasi pergerakan seni pedalangan khususnya di Yogyakarta. 

Berkenaan dengan itulah hal sangat menarik untuk dilakukan pengkajian terhadap gaya 

pedalangan, yang meliputi konsep relasitas estetik antara pergelaran wayang dengan 

gending-gending iringan wayang. Konsep estetik sesungguhnya menjadi pijakan dalam 

berkarya seni pedalangan, walaupun barangkali belum secara sadar dipahami oleh praktisi 
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seni pedalangan (Kasidi, 2010: 67). Oleh sebab itulah penelitian ini menjadi kancah studi 

berkaitan dengan konsep keindahan dalam seni pedalangan khususnya gaya pedalangan.  

Berdasarkan pemikiran yang telah disampaikan tadi, kiranya perlu diupayakan secara terus 

menerus studi seperti ini guna pengembangan teori dalam ilmu pedalangan yang sangat 

dibutuhkan di masa-masa kini dan yang akan datang.  

 

B. MASALAH PENELITIAN  

Masalah penelitian secara lebih spesifik dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Dasar-dasar estetik apakah dalam pergerakan wayang dengan gending iirngan wayang? 

2. Bagaimana ragam dan gmacam gerak-gerak wayang dalam pertunjukan wayang itu? 

3. Bagaimana relasi gending-gending yang digunakan dalam mengiringi pergelaran 

wayang? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


